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Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play an important role in supporting regional

economic growth; however, improving productivity remains a challenge for many MSME actors. One of the
factors affecting productivity is the ability to manage human resources (HR) and maintain employee work
motivation. This community service activity aims to improve the competence of MSME actors in Garut
Regency in human resource management and work motivation to support increased business productivity.
The implementation methods included needs identification, training sessions, interactive discussions, case
studies, simulations, practical activities, and evaluations. The training materials covered human resource
planning and management, division of tasks and responsibilities, workplace communication, competency
development, employee recognition, and strategies for improving work motivation. The results indicated an
improvement in participants’ understanding of the importance of effective HR management and work
motivation in supporting business productivity. This activity is expected to help MSME actors develop more
effective workforce management practices, improve employee performance, and strengthen business
sustainability.
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Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi daerah, namun peningkatan produktivitas masih menjadi tantangan bagi sebagian pelaku UMKM.
Salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas adalah kemampuan dalam mengelola sumber daya
manusia (SDM) serta menjaga motivasi kerja. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi pelaku UMKM di Kabupaten Garut dalam pengelolaan SDM dan motivasi
kerja guna mendukung peningkatan produktivitas usaha. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi
kebutuhan, penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, simulasi, praktik, dan evaluasi. Materi
pelatihan mencakup perencanaan dan pengelolaan SDM, pembagian tugas dan tanggung jawab, komunikasi
kerja, pengembangan kompetensi, pemberian penghargaan, serta strategi untuk meningkatkan motivasi
kerja. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya
pengelolaan SDM dan motivasi dalam mendukung produktivitas. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM menciptakan pengelolaan tenaga kerja yang lebih efektif, meningkatkan kinerja, dan
memperkuat keberlanjutan usaha.

Kata kunci: UMKM, produktivitas, sumber daya manusia, motivasi kerja, Kabupaten Garut.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki
peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap
aktivitas ekonomi daerah, tetapi juga menjadi wadah bagi masyarakat dalam mengembangkan
potensi, kreativitas, dan sumber daya lokal. Kabupaten Garut memiliki potensi UMKM yang
cukup beragam, baik dalam bidang perdagangan, makanan dan minuman, kerajinan, jasa,
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maupun produk berbasis sumber daya lokal. Potensi tersebut perlu didukung dengan
peningkatan kapasitas pengelolaan usaha agar UMKMmampu berkembang secara produktif dan
berkelanjutan.

Produktivitas merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan
dan daya saing suatu usaha. Produktivitas tidak hanya berkaitan dengan jumlah produk atau
jasa yang dihasilkan, tetapi juga mencerminkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan
sumber daya secara efektif dan efisien. Bagi UMKM, peningkatan produktivitas menjadi penting
karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki menuntut adanya pengelolaan tenaga kerja,
waktu, biaya, dan proses kerja secara optimal. Produktivitas yang rendah dapat menyebabkan
meningkatnya biaya operasional, keterlambatan penyelesaian pekerjaan, menurunnya kualitas
produk atau pelayanan, serta terbatasnya kemampuan usaha dalammenghadapi persaingan.

Salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan produktivitas adalah sumber daya
manusia (SDM). SDMmerupakan penggerak utama kegiatan operasional UMKM karena sebagian
besar aktivitas usaha sangat bergantung pada kemampuan dan keterlibatan pemilik maupun
tenaga kerja. Pengelolaan SDM yang baik diperlukan untuk memastikan pembagian tugas yang
jelas, kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan, komunikasi yang efektif, pengembangan
kompetensi, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas. Namun, pada
sebagian UMKM, pengelolaan SDM masih dilakukan secara sederhana dan belum didukung oleh
sistem pengelolaan yang terencana.

Selain pengelolaan SDM, motivasi kerja menjadi faktor penting dalam mendorong
produktivitas. Motivasi berkaitan dengan dorongan yang menyebabkan seseorang bersedia
mengerahkan kemampuan dan usahanya untuk mencapai tujuan tertentu. Tenaga kerja yang
memiliki motivasi kerja yang baik cenderung menunjukkan keterlibatan, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Sebaliknya,
rendahnya motivasi dapat berdampak pada menurunnya semangat kerja, keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, rendahnya inisiatif, serta kualitas hasil kerja yang tidak optimal.

Permasalahan pengelolaan SDM dan motivasi kerja pada UMKM perlu mendapatkan
perhatian karena karakteristik UMKMmemiliki keterbatasan dalam jumlah tenaga kerja, sumber
daya keuangan, serta sistem manajemen. Dalam kondisi tersebut, pemilik atau pengelola UMKM
sering kali merangkap berbagai fungsi, mulai dari pengelolaan operasional, pemasaran,
keuangan, hingga pengelolaan tenaga kerja. Kondisi ini dapat menyebabkan pengelolaan SDM
belum menjadi prioritas dan pengembangan kompetensi tenaga kerja belum dilakukan secara
sistematis. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan agar
pelaku UMKMmampu mengelola SDM secara lebih efektif.

Pelatihan merupakan salah satu bentuk intervensi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola SDM dan membangun motivasi kerja.
Pelatihan dapat memberikan pemahaman mengenai perencanaan dan pengelolaan tenaga kerja,
pembagian tugas dan tanggung jawab, komunikasi dalam pekerjaan, pemberian umpan balik,
penghargaan terhadap hasil kerja, serta strategi membangun motivasi. Materi tersebut perlu
disampaikan dengan pendekatan praktis agar peserta dapat menghubungkan konsep
manajemen SDM dengan kondisi nyata yang mereka hadapi dalammenjalankan usaha.

Dalam konteks UMKM di Kabupaten Garut, peningkatan kompetensi pengelolaan SDM
dan motivasi kerja diharapkan dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
produktivitas usaha. Pelaku UMKM perlu memahami bahwa produktivitas tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan teknologi atau modal, tetapi juga oleh kemampuan manusia dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Pengelolaan SDM yang lebih baik
dapat menciptakan pembagian kerja yang lebih jelas, meningkatkan koordinasi, mengurangi
kesalahan kerja, dan mendorong terciptanya proses kerja yang lebih efektif.



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat: Kreasi Mahasiswa Manajemen
Vol. 6, No. 1 September 2026, Hal. 133-140

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/KMM/index

P-ISSN 2775-6092 | E-ISSN 3021-8071 135

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan melalui Program Pelatihan Pengelolaan SDM dan Motivasi Kerja bagi Pelaku
UMKM di Kabupaten Garut. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif melalui
penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, simulasi, dan praktik. Materi pelatihan
difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta dalam mengelola SDM, membagi tugas dan
tanggung jawab, meningkatkan komunikasi kerja, mengembangkan kompetensi, memberikan
penghargaan, serta membangun motivasi kerja yang mendukung pencapaian tujuan usaha.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku
UMKM dalam pengelolaan SDM dan motivasi kerja sehingga mampu menciptakan proses kerja
yang lebih efektif dan produktif. Melalui peningkatan kapasitas tersebut, pelaku UMKM
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi tenaga kerja, meningkatkan kualitas dan kuantitas
hasil kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas. Pada akhirnya,
peningkatan produktivitas SDM diharapkan dapat memperkuat daya saing dan keberlanjutan
UMKM di Kabupaten Garut.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan learning by doing yang melibatkan pelaku UMKM di Kabupaten
Garut sebagai peserta. Pendekatan ini digunakan agar peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis mengenai pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan motivasi kerja,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam aktivitas usaha sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan dan identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan,
praktik dan simulasi, evaluasi, serta tindak lanjut.

Tahap persiapan diawali dengan observasi dan diskusi bersama pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan SDM dan produktivitas
kerja. Identifikasi meliputi pembagian tugas dan tanggung jawab, kemampuan tenaga kerja,
komunikasi dalam pekerjaan, kedisiplinan, kerja sama, motivasi kerja, pemberian penghargaan,
serta kendala yang memengaruhi produktivitas. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar
dalam menyusun materi dan menentukan metode pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta.

Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus,
simulasi, dan praktik langsung. Materi pengelolaan SDM mencakup konsep dasar manajemen
SDM pada UMKM, perencanaan kebutuhan tenaga kerja, pembagian tugas dan tanggung jawab,
pengelolaan kompetensi, komunikasi kerja, koordinasi, serta evaluasi kinerja.

Materi motivasi kerja mencakup konsep dan pentingnya motivasi, faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi, pemberian penghargaan, pengakuan terhadap hasil kerja, lingkungan
kerja, komunikasi antara pemilik dan tenaga kerja, serta strategi meningkatkan keterlibatan dan
semangat kerja. Materi disampaikan menggunakan contoh dan kasus yang sesuai dengan
kondisi UMKM agar lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan materi melalui simulasi
pembagian tugas, penyelesaian permasalahan kerja, komunikasi antara pemilik dan tenaga kerja,
serta penyusunan langkah-langkah peningkatan motivasi. Peserta juga diarahkan untuk
mengidentifikasi faktor yang dapat menghambat produktivitas dan menyusun alternatif
perbaikan sesuai dengan kondisi usaha masing-masing.

Pendekatan learning by doing diterapkan agar peserta dapat menghubungkan materi
dengan permasalahan nyata yang dihadapi. Melalui praktik dan diskusi, peserta diharapkan
mampu menerapkan pengelolaan SDM secara lebih sistematis dan menciptakan kondisi kerja
yang dapat mendukung peningkatan produktivitas.
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Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi
keterlibatan peserta, penilaian hasil praktik dan simulasi, serta umpan balik peserta. Pre-test
digunakan untuk mengetahui pemahaman awal peserta, sedangkan post-test digunakan untuk
mengetahui perubahan pemahaman setelah mengikuti pelatihan.

Selain aspek pengetahuan, evaluasi juga memperhatikan kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi permasalahan SDM, menentukan pembagian tugas, memahami faktor motivasi,
dan merumuskan langkah peningkatan produktivitas kerja.

Tahap tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dalam aktivitas usaha sehari-hari. Peserta diarahkan untuk
memperjelas pembagian tugas, meningkatkan komunikasi dan koordinasi, memberikan
penghargaan terhadap hasil kerja, melakukan evaluasi kinerja, serta menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung motivasi dan produktivitas.

Peserta juga didorong untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan
pengelolaan SDM dan motivasi kerja serta mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan.
Pendampingan lanjutan dapat dilakukan untuk membantu peserta mempertahankan penerapan
praktik pengelolaan SDM secara konsisten.

Melalui tahapan tersebut, kegiatan PkM diharapkan dapat meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM di Kabupaten Garut dalam mengelola SDM dan membangun motivasi kerja.
Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan dapat mendukung terciptanya tenaga kerja yang
lebih produktif, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja serta keberlanjutan usaha UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Peningkatan
Produktivitas UMKM Garut melalui Program Pelatihan Pengelolaan SDM dan Motivasi Kerja”
dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola
sumber daya manusia dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung peningkatan
produktivitas. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, studi
kasus, simulasi, praktik, dan evaluasi. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta untuk memahami konsep pengelolaan SDM dan motivasi kerja sekaligus
menghubungkannya dengan kondisi usaha yang dijalankan.

Gambar 1. Foto Kegiatan

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal, ditemukan bahwa sebagian pelaku UMKM
masih mengelola tenaga kerja secara sederhana dan belum memiliki pembagian tugas serta
tanggung jawab yang jelas. Pengelolaan pekerjaan masih banyak dilakukan berdasarkan
kebiasaan dan pengalaman, sehingga pada kondisi tertentu dapat menyebabkan tumpang tindih
pekerjaan, keterlambatan penyelesaian tugas, serta kurang optimalnya pemanfaatan
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kemampuan tenaga kerja. Selain itu, sebagian peserta belum melakukan evaluasi kinerja secara
terstruktur.

Pada aspek motivasi kerja, peserta mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
memengaruhi semangat dan keterlibatan tenaga kerja, antara lain penghargaan terhadap hasil
kerja, komunikasi antara pemilik dan tenaga kerja, lingkungan kerja, kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan, serta kejelasan tugas dan tanggung jawab. Melalui diskusi, peserta
memperoleh pemahaman bahwa motivasi kerja tidak hanya berkaitan dengan pemberian
imbalan finansial, tetapi juga dapat dibangun melalui penghargaan, komunikasi yang baik,
pemberian kepercayaan, dan kesempatan untuk berkembang.

Materi pengelolaan SDMmemberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya
menempatkan tenaga kerja sesuai dengan kemampuan, membagi tugas secara jelas, membangun
koordinasi, serta melakukan evaluasi terhadap hasil kerja. Peserta kemudian diberikan studi
kasus mengenai permasalahan pembagian tugas dan produktivitas tenaga kerja. Melalui studi
kasus tersebut, peserta dapat mengidentifikasi permasalahan dan menyusun alternatif
penyelesaian berdasarkan kondisi usaha masing-masing.

Pada kegiatan praktik, peserta diarahkan untuk menyusun pembagian tugas dan
tanggung jawab sederhana sesuai dengan kebutuhan usaha. Peserta juga melakukan simulasi
komunikasi antara pemilik usaha dan tenaga kerja dalam menyampaikan tugas, memberikan
arahan, serta memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan. Kegiatan tersebut membantu
peserta memahami pentingnya komunikasi yang jelas dalam mengurangi kesalahan kerja dan
meningkatkan koordinasi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi keterlibatan peserta,
penilaian hasil praktik dan simulasi, serta umpan balik peserta. Secara umum, hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan SDM dan
motivasi kerja. Peserta juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi
faktor yang memengaruhi produktivitas dan menyusun langkah perbaikan yang dapat
diterapkan dalam kegiatan usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan SDM merupakan salah satu aspek
penting dalam meningkatkan produktivitas UMKM. Keterbatasan jumlah tenaga kerja yang
umumnya dimiliki UMKM menyebabkan setiap individu memiliki peran yang cukup besar
terhadap keberlangsungan operasional usaha. Oleh karena itu, pembagian tugas yang jelas dan
sesuai dengan kemampuan tenaga kerja menjadi penting agar sumber daya yang tersedia dapat
digunakan secara efektif.

Pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dapat mengurangi tumpang tindih
pekerjaan dan membantu tenaga kerja memahami target yang harus dicapai. Kejelasan
pekerjaan juga dapat meningkatkan akuntabilitas karena setiap tenaga kerja mengetahui
tanggung jawabnya. Dalam konteks UMKM, pengelolaan tersebut tidak harus menggunakan
sistem yang kompleks, tetapi dapat dimulai melalui pembagian tugas sederhana, jadwal kerja,
target pekerjaan, dan evaluasi secara berkala.

Motivasi kerja menjadi faktor lain yang memiliki keterkaitan dengan produktivitas.
Tenaga kerja yang memiliki motivasi cenderung lebih aktif dalam menyelesaikan pekerjaan,
menunjukkan tanggung jawab, dan berupaya mencapai hasil kerja yang lebih baik. Oleh karena
itu, pemilik UMKM perlu menciptakan kondisi kerja yang dapat mendorong motivasi melalui
komunikasi yang terbuka, penghargaan terhadap kontribusi tenaga kerja, pemberian
kepercayaan, serta kesempatan untuk meningkatkan kemampuan.

Hasil diskusi selama kegiatan menunjukkan bahwa pemberian penghargaan tidak selalu
harus dalam bentuk finansial. Pengakuan terhadap hasil kerja, ucapan apresiasi, pemberian
tanggung jawab, dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan juga dapat menjadi
bentuk penghargaan yang mendorong keterlibatan tenaga kerja. Pendekatan tersebut relatif
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dapat diterapkan pada UMKM karena dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi
masing-masing usaha.

Penerapan metode learning by doing memberikan kontribusi terhadap efektivitas
kegiatan karena peserta dapat langsung mempraktikkan konsep pengelolaan SDM dan motivasi
kerja. Studi kasus membantu peserta memahami permasalahan yang sering muncul dalam
aktivitas usaha, sedangkan simulasi komunikasi memberikan pengalaman praktis dalam
memberikan arahan dan umpan balik kepada tenaga kerja. Dengan demikian, kegiatan tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membantu peserta mengembangkan
keterampilan manajerial.

Peningkatan produktivitas UMKM pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh modal,
teknologi, atau jumlah tenaga kerja, tetapi juga oleh kemampuan mengelola sumber daya yang
tersedia. Pengelolaan SDM yang efektif dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi proses
kerja, mengurangi kesalahan, memperjelas tanggung jawab, dan meningkatkan kualitas hasil
pekerjaan. Sementara itu, motivasi kerja dapat mendukung keterlibatan dan kemauan tenaga
kerja untuk memberikan kontribusi secara optimal.

Meskipun demikian, peningkatan produktivitas merupakan proses yang membutuhkan
penerapan secara berkelanjutan. Pelatihan merupakan langkah awal untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran peserta, sedangkan perubahan dalam praktik pengelolaan SDM
membutuhkan konsistensi dalam penerapan, evaluasi, dan perbaikan. Oleh karena itu, pelaku
UMKM perlu melakukan evaluasi kinerja secara berkala dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
dapat meningkatkan maupun menghambat produktivitas.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM di Kabupaten Garut mengenai pentingnya pengelolaan SDM dan
motivasi kerja sebagai bagian dari strategi peningkatan produktivitas. Penerapan pembagian
tugas yang jelas, komunikasi yang efektif, pemberian penghargaan, pengembangan kompetensi,
dan evaluasi kinerja secara berkelanjutan diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang
lebih produktif, bertanggung jawab, dan mampu mendukung peningkatan kinerja serta
keberlanjutan UMKM di Kabupaten Garut.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Peningkatan
Produktivitas UMKM Garut melalui Program Pelatihan Pengelolaan SDM dan Motivasi Kerja”
telah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola
sumber daya manusia secara efektif dan mendorong peningkatan produktivitas kerja. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
peserta mengenai pentingnya pengelolaan SDM, pembagian tugas dan tanggung jawab,
komunikasi kerja, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, serta faktor-faktor yang dapat
meningkatkan motivasi kerja.

Pendekatan partisipatif dan learning by doing melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung membantu peserta menghubungkan
konsep pengelolaan SDM dengan permasalahan nyata yang dihadapi dalam menjalankan usaha.
Peserta memperoleh pemahaman bahwa motivasi kerja tidak hanya dipengaruhi oleh imbalan
finansial, tetapi juga oleh penghargaan, komunikasi, kepercayaan, lingkungan kerja, dan
kesempatan pengembangan kemampuan.

Dengan demikian, program pelatihan ini dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan produktivitas UMKM di Kabupaten Garut. Penerapan pengelolaan SDM dan
strategi motivasi kerja secara konsisten diharapkan dapat meningkatkan efektivitas, kualitas,
dan produktivitas tenaga kerja serta memperkuat kinerja dan keberlanjutan usaha.
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Pendampingan dan evaluasi secara berkala diperlukan agar hasil pelatihan dapat diterapkan
secara berkelanjutan.
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